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Ancaman Kebebasan Pers

KASUS pengiriman kepala babi
yang ditujukan kepada wartawan
Tempo Fransisca Christy Rosana di
Kantor Tempo 19 Maret 2025 jelas
merupakan bentuk teror terhadap
kebebasan pers. Peneror sengaja
ingin menakut-nakuti dan membung-
kam wartawan dalam menjalankan
profesinya. Sesungguhnya teror itu
bukan hanya ditujukan kepada Tem-
po saja, melainkan juga wartawan
secara umum. Kasus tersebut telah
dilaporkan Pemimpin Redaksi Tem-
po Setri Yasra ke Bareskrim Polri.

Ironisnya, sehari kemudian Tempo
kembali mendapat kiriman enam
bangkai tikus yang sudah dipenggal
kepalanya. Bahkan, ancaman juga
dilakukan peneror melalui akun in-
stagram @derrynoah pada 21 Maret
2025. Dari serangkaian teror itu
belum satupun yang terungkap sia-
pa pelakunya. Kapolri Jenderal
Listyo Sigit Prabowo telah memerin-
tahkan Kabareskrim Komjen Wahyu
Widada untuk mengungkap kasus
tersebut (KR 24/3).

Kita berharap pernyataan Kapolri
tak sekadar normatif, melainkan di-
ikuti dengan tindakan pro justisia, an-
tara lain dengan melakukan olah
tempat kejadian perkara (TKP), pe-
meriksaan  saksi-saksi  hingga
menangkap tersangka. Agaknya, ter-
kait hal ini, Pemred Tempo Setri
Yasra tak terlalu optimis pelaku akan
benar-benar tertangkap. Bahkan ia
khawatir terjadi impunitas terhadap
pelaku peneror, seolah-olah tidak
tersentuh hukum.

Seperti diketahui Fransisca Christy
Rosana atau akrab dengan sapaan
Ica adalah wartawan desk politik dan
host siniar Bocor Alus Politik pro-
gram Tempo. Program ini banyak di-
gemari masyarakat terutama karena
banyak mengungkap hasil investi-
gasi terkait perkara besar seperti ka-
sus Pertamina dan jaringan poli-
tiknya, aktor dan lobi-lobi di balik re-
visi UU TNI dan sebagainya.

Wajar bila pihak yang merasa
disebut-sebut terlibat perkara besar
akan memerah telinganya menden-

gar ulasan di siniar Bocor Alus
melalui kanal Youtube. Namun, tentu
ini bukan menjadi pembenar untuk
melakukan teror terhadap wartawan
Tempo. Karena ada mekanisme hak
jawab, hak koreksi dan mediasi bila
merasa diragukan atas tayangan
tersebut.

Hemat kita, tindakan meneror
wartawan yang kritis menyuarakan
kepentingan publik adalah tindakan
pengecut dan harus dilawan. Sudah
sangat jelas dan tegas di UU Pers
bahwa dalam menjalankan pro-
fesinya wartawan mendapat per-
lindungan hukum. Lantas siapa yang
melindunginya ? Tentu negara, kare-
na negara-lah yang memiliki perala-
tan dan instrumen lengkap untuk
melindungi wartawan dari segala
bentuk kekerasan, ancaman dan in-
timidasi. Pemerintah dalam hal ini di-
wakili aparat kepolisian adalah in-
strumen negara yang memiliki kom-
petensi untuk melindungi wartawan
dari ancaman kekerasan.

Dalam konteks kasus teror kepala
babi di kantor Tempo, kita tetap men-
dorong polisi untuk segera melaku-
kan tindakan pro justisia antara lain
melakukan olah TKP, memeriksa
saksi dan mencari barang bukti un-
tuk menetapkan tersangkanya.
Hemat kita, kasus tersebut sangat
sederhana, apalagi di sekitar TKP
ada kamera CCTV yang memper-
mudah polisi mengidentifikasi pela-
ku. Misalnya dengan melacak pelaku
pengiriman paket secara online, dia
mendapat orderan dari mana dan
seterusnya. Kita harus optimis bah-
wa kasus tersebut segera terungkap,
asalkan ada komitmen kuat dari ke-
polisian untuk membongkarnya.

Teror terhadap Tempo adalah teror
terhadap kebebasan pers secara ke-
seluruhan. Teror itu tidak akan men-
gendurkan semangat para wartawan
untuk mengungkap kebenaran. Pers
adalah salah satu dari empat pilar
demokrasi yang harus dijaga dan di-
rawat. Pada dasarnya, teror terha-
dap wartawan adalah ancaman
serius kebebasan pers. [ -d
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'Gundhul-Gundhul Pacul’ dalam UU TNI

Gundhul-gund-
hul pacul cul,
gembelengan
Nyunggi nyunggi
wakul kul, gem-
belengan

o .

AN KALIMAT
"-'k A\ tersebut adalah
| R “%\ sepenggal bait

lagu dolanan
anak-anak, dipopulerkan oleh Sunan
Kalijjaga di tahun 1400. Liriknya bukan
sekadar lirik biasa, namun sebenarnya
sebuah nasihat dari peringatan bagi
para pejabat negara ini, yang sangat
relevan. Apalagi jika dikaitkan dengan
kondisi saat ini. Ketika rakyat
bergerak menolak UU TNI, toh
para wakil rakyat tetap men-
sahkan.

Pemerintah sudah menjelas-
kan, UU TNI tak terkait dengan
dwifungsi militer. Namun karena
pembahasannya dibuat tertutup,
di hotel mewah sehingga rakyat
tidak percaya. Gelombang peno-
lakan kompak bergerak.

Sunan Kalijaga, sebagai salah
satu Wali Songo yang berperan
penting dalam penyebaran Islam
di Jawa, menggunakan lagu
‘Gundhul-gundhul Pacul’ sebagai
sarana untuk menyampaikan pe-
san kepada para pemimpin. Lagu
ini, mengandung makna men-
dalam tentang kepemimpinan
dan tanggung jawab sosial.

Dalam liriknya, gundul’ meru-
juk simbolisme pada kepala yang
tidak memiliki mahkota, melam-
bangkan seorang pemimpin yang tidak
sombong dan tidak mementingkan diri
sendiri. Sebaliknya, "pacul” atau cang-
kul adalah simbol rakyat kecil, teruta-
ma petani. Ini menggambarkan bahwa
seorang pemimpin seharusnya lebih
fokus pada kesejahteraan rakyat dari-
pada mengejar kekuasaan atau harta
pribadi.

Orang Jawa mengatakan pacul ada-
lah papat kang ucul, atau empat yang
lepas. Bermakna kehormatan seseo-
rang bergantung pada kemampuan un-
tuk menggunakan empat bidang. Yakni
mata, telinga, hidung, dan mulut. Jika
salah satu dari empat hal ini hilang, ke-
hormatan seseorang akan hilang.
Karena itu, kalimat tersebut menun-
jukkan bahwa pemimpin bukanlah
seseorang yang memiliki mahkota,
tetapi seseorang yang memiliki mata
yang dapat melihat kesusahan rakyat,

Octo Lampito

telinga yang mau mendengar suara
rakyat, hidung yang dapat mencium
baik dan buruk, dan mulut harus digu-
nakan untuk kata-kata yang baik, bi-
jaksana, dan adil. Maka para pemimpin
dengarkanlah suara rakyat.

Lirik lagu yang sepintas humor, sebe-
narnya menekankan bahwa pemimpin
harus memiliki integritas tinggi dan ti-
dak terjerumus dalam kesombongan.
Sikap sombong dapat mengakibatkan
hilangnya amanah dan kehormatan,
yang pada gilirannya dapat menyebab-
kan praktik korupsi. Sunan Kalijaga

mengingatkan bahwa pemimpin yang
baik adalah mereka yang menjunjung
tinggi amanah rakyat.

Filosofi Jawa mengajarkan penting-
nya mengendalikan nafsu serakah un-
tuk mencapai kehidupan yang seim-
bang dan harmonis. Dalam konteks
yang lebih luas, sifat serakah dianggap
sebagai salah satu dari empat hawa
nafsu yang harus dikelola dengan bijak
individu.

Dalam filosofi Jawa, istilah untuk
menggambarkan manusia yang ser-
akah adalah aluamah, merujuk pada
nafsu keserakahan yang membuat sese-
orang merasa tidak puas dan selalu
ingin memiliki lebih banyak. Nafsu ini
dapat mendorong individu untuk terus
mencari kekayaan atau kemakmuran
tanpa batas, bahkan sering kali
merugikan orang lain.

Selain itu, dalam konteks peribahasa

Jawa, keserakahan juga dikenal de-
ngan istilah kemaruk, yang berarti
tamak atau rakus. Banyak peribahasa
menggambarkan sifat serakah sebagai
perilaku yang tidak pernah puas.

Sifat aluamah dalam budaya Jawa
dan nafsu serakah dalam budaya Barat
memiliki kesamaan dalam menggam-
barkan sifat ketamakan, tetapi terda-
pat perbedaan dalam konteks dan
pemahaman masing-masing.

Aluamah adalah nafsu keserakahan
yang membuat individu merasa tidak
puas, termasuk dalam keinginan untuk
kekayaan atau kemakmuran yang ti-
dak terbatas. Ini sering kali merugikan
orang lain.

Dalam konteks sedulur papat li-
ma pancer, aluamah dianggap se-
bagai salah satu dari empat hawa
nafsu yang harus dikelola untuk
mencapai keseimbangan hidup.
Pengendalian aluamah penting
agar manusia tidak diperbudak

oleh keinginan material.
Di budaya Barat, nafsu serakah
(greed) didefinisikan sebagai

keinginan yang kuat dan berlebi-
han untuk memperoleh kekayaan,
kekuasaan, atau barang-barang
lainnya, sering kali tanpa mem-
pertimbangkan etika atau kese-
jahteraan orang lain. Greed sering
kali dilihat sebagai sifat negatif
yang dapat merugikan individu
dan masyarakat.

Kembali ke ‘Gundhul-gundhul
Pacul’, Sunan Kalijaga tidak
hanya menyampaikan ajaran aga-
ma tetapi juga menanamkan nilai-
nilai etika dan moral dalam kepe-
mimpinan, menjadikannya sebagai alat
untuk memerangi korupsi di kalangan
para pemimpin. Wahai pemimpin, den-
garkanlah suara rakyat. (*)-d

*)Dr Octo Lampito MPd, wartawan
Skh Kedaulatan Rakyat.

KR-JOKQ SANTOSO

Persyaratan Menulis

Pembaca yang budiman, terima-
kasih partisipasinya dalam menulis
dan mengirimkan artikel untuk SKH
Kedaulatan Rakyat.  Selanjutnya
redaksi hanya menerima tulisan lewat
email : opinikr@gmail.com dengan
panjang tulisan antara 535 - 575 kata,
dengan mengisi subjek mengenai isu
yang ditulis serta jangan lupa me-
nampilkan fotocopy identitas dan foto
diri. Terimakasih.

Narsisme dan Pendidikan Tinggi

TERWUJUD-

NYA Indonesia

emas 2045 salah

satunya ditentu-
= kan oleh tersedi-
anya pendidikan
berkualitas dan
dukungan insti-
tusi pendidikan
yang baik. Tujuan
itu sejalan dengan
sasaran PBB melalui Sustainable
Development Goals (SDGs) poin 4 dan 16.
Institusi pendidikan tinggi memiliki
tanggung jawab dalam membentuk ma-
hasiswa yang tidak hanya unggul dalam
akademik, tetapi memiliki kesadaran
sosial tinggi. Pendidikan tinggi harus da-
pat menciptakan iklim kondusif dan se-
imbang antara kebutuhan individual dan
tanggung jawab sosial, sehingga maha-
siswa dapat menjadi pemimpin beretika
dan berkelanjutan di masa depan (UN-
ESCO, 2020). Namun tujuan tersebut ti-
dak luput dari berbagai kendala, salah
satunya perilaku narsisme.

Narsisme, menjadi fenomena yang
kian dominan pada generasi muda, ter-
masuk mahasiswa di perguruan tinggi.
Media sosial, budaya kompetitif, dan
dorongan mencapai kesuksesan individu
berkontribusi pada peningkatan sifat
narsistik di lingkungan akademik
(Twenge & Campbell, 2009). Penelitian
Foster et al. (2011) menunjukkan bahwa
individu narsistik cenderung memiliki
motivasi tinggi untuk mencapai prestasi
tertentu tanpa peduli pada lingkungan
sosial beserta dampaknya. Hal ini
mencerminkan pergeseran nilai dalam
dunia pendidikan tinggi. Mahasiswa
lebih berorientasi pada pengakuan sosial
(pujian) dan pencapaian pribadi diban-
dingkan berkontribusi nyata bagi masya-
rakat (Dworkis, Olsen, & Young, 2014).
Rosenthal & Pittinsky (2006), menye-
butkan ciri narsistik yaitu arogan dan sa-
ngat sensitif terhadap kritik, mudah
marah dan cenderung tidak rasional
dalam pengambilan keputusan, memiliki
kebutuhan yang tidak terpuaskan akan
pengakuan dan superioritas. Di sisi lain,
sistem kontrol tradisional (aturan dan
pengawasan ketat) dalam institusi pen-
didikan tinggi sering kali tidak cukup
efektif mengelola karakteristik narsistik

Sang Ayu Putu Piastini Gunaasih

ini (Merchant & Manzoni, 1989).

Cerminan perilaku narsistik subklinis
bisa terlihat seperti merasa istimewa,
konsep diri berlebihan (grandiose self
concept), mengeskploitasi orang lain, dan
kurangnnya empati. Jika status seorang
mahasiswa digunakan untuk pencitraan
di media sosial éflexingi, melalui viral de-
ngan konten edukasi dangkal (misal
menonjolkan sexualitas) dirasa lebih di-
akui dibandingkan dengan menyajikan
konten-konten kontribusi dalam riset,
atau sosial. Keterlibatan aktif pada orga-
nisasi-organisasi cenderung dilakukan
untuk meningkatkan citra diri, termasuk
perilaku narsistik. Mahasiswa berga-
bung dalam gerakan sosial atau organi-
sasi untuk memenuhi portofolio (sebagai
syarat kelulusan) tanpa kontribusi nya-
ta. Bahkan saat bekerjasama, beberapa
mahasiswa narsistik sering mengambil
lebih banyak proyek tanpa memberikan
berkontribusi. Karakteristik ini dapat
menciptakan lingkungan kerja toxic di
kemudian hari karena lebih berfokus pa-
da pengakuan individu dibandingkan de-
ngan kolaborasi berkelanjutan. Feno-
mena-fenomena di atas bertentangan de-
ngan SDGs 4 (Pendidikan Berkualitas),
karena sistem pendidikan seharusnya ti-
dak hanya mencetak in-

sosial dan kerja tim, bukan hanya penca-
paian individu apalagi punishment.
Ketiga, menambahkan mata kuliah wa-
jib tentang kepemimpinan etis, keberlan-
jutan, dan tanggung jawab sosial. Selain
itu, menjadikan kesadaran sosial tidak
hanya mengejar nilai tetapi juga memi-
liki tanggung jawab moral terhadap ling-
kungan dan masyarakat. Keempat, me-
ngedukasi mahasiswa tentang dampak
negatif budaya pencitraan berlebihan di
media sosial terhadap pendidikan dan ni-
lai akademik yang sebenarnya. Langkah-
langkah ini selaras dengan SDGs 16
(Perdamaian, Keadilan, dan Institusi
yang Kuat, yang menekankan penting-
nya integritas, kerja sama, dan etika
dalam dunia pendidikan dan kepemim-
pinan).

Narsisme dalam pendidikan tinggi da-
pat menjadi penghambat tujuan Indo-
nesia emas 2045 jika tidak dikelola de-
ngan baik. Pendidikan tinggi bukan
hanya menjadi tempat untuk mengejar
prestasi akademik, tetapi ruang dalam
membentuk karakter dan integritas ber-
kelanjutan. Sistem pendidikan berorien-
tasi nilai sosial dan kolaborasi, tidak
hanya mencetak individu sukses, tetapi
juga agen perubahan bagi masyarakat
dan dunia. (*)-d

*)Sang Ayu Putu Piastini
Gunaasih SE MAcc Ak, Dosen prodi
Akuntansi, FEB UAJY.

dividu berprestasi tetapi
juga individu berintegri-
tas dan berkepedulian
sosial.

Untuk menciptakan
lingkungan akademik
yang seimbang antara
ambisi pribadi dan
kepedulian sosial, kam-
pus dapat menerapkan
beberapa strategi. Perta-
ma, menekankan nilai-
nilai kolektif dan budaya
akademik berbasis kerja
sama dibandingkan de-
ngan hanya menilai indi-
vidu berdasarkan pres-
tasi akademik. Kedua,
menerapkan sistem re-
ward yang lebih berorien-
tasi pada kontribusi

dap Tempo.
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Kapolri perintahkan Bareskrim selidiki teror terha-
- Belum diselidiki, teror malah berlanjut.

KKB bakar rumah dan sekolah, enam guru tewas.
- Sudah kelewatan, TNI harus tegas.

Mantan Kepala SMKN 2 Sewon ditahan, kasus
dana komite sekolah.
- Bisa berkembang ke tersangka lain.

skeksk

skeksk
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